ABSTRAK

Imroatus Sa’adah (2024), * Tradisi Perjodohan Antarsepupu Dalam Prespektif
Maslahah Mursalah (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Nahdlatut Thullab Kecamatan
Omben Kabupaten Sampang)” Tesis, Program Studi Magister Hukum Keluarga Islam
Pascasarjana IAIN Madura, Pembimbing : Dr. Ainurrahman Hidayat, M.H.I, Dr.
Ainol Yagin, M.H.I.

Kata kunci : Tradisi Perjodohan Antarsepupu, Maslahah Mursalah, Jaringan
Sosial.

Tradisi perjodohan antarsepupu sejak dini dikalangan kiyai yang dilakukan di
pondok pesantren Nahdlatut Thullab merupakan tradisi yang secara turun temurun
dilaksanakan sehingga dalam tradisi perjodohan tersebut budaya kepatuhan termasuk
hal yang wajar. Bahkan tradisi perjodohan antarsepupu dikalangan kiyai yang sangat
signifikan peran orang tua dalam mengatur pertunangan dan perkawinan dengan
memegang pada nilai budaya dan tradisi.

Konteks penelitian di atas mengantarkan pemikiran peneliti untuk memberikan
fokus peneliti dalam penelitian ini, yaitu (1) bagaimana faktor-faktor yang
menyebabkan adanya tradisi perjodohan antarsepupu dikalangan kiyai di pondok
pesantren Nahdlatut Thullab kecamatan omben kabupaten sampang?, (2) bagaimana
dampak positif dan negative dalam perjodohan antarsepupu di kalangan Kiyai di
pondok pesantren Nahdlatut Thullab kecamatan omben kabupaten sampang?, (3)
bagaimana analisis perjodohan antarsepupu sejak dini dikalangan kiyai di pondok
pesantren Nahdlatut Thullab kecamatan omben kabupaten sampang dalam prespektif
maslahah mursalah?.

Tesis ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat lapangan atau penelitian
hukum emperis. Dengan pendekatan studi kasus di pondok pesantren Nahdlatut
Thullab untuk memperoleh informasi dan data sehingga penelitian ini berperan
penting dan fundamental. Dengan penyajian data primer yaitu observasi, wawancara
dan dokumentasi serta data sekunder dari jurnal, dokumen-dokumen lainnya.

Hasil dari penelitian tesis ini adalah tradisi perjodohan antarsepupu dikalangan
kiyai sudah menjadi hal yang lumrah. Dalam hal ini peneliti menganalisis menjadi tiga
point di antaranya: (1) faktor-faktor tradisi perjodohan antarsepupu yaitu: a)
menguatkan tali silaturrahmi. b) dengan kata “Tempa ‘an’tanpa ada lamaran. ¢) adanya
ajaran nenek moyang ataupun suka antar suka sejak kecil antar kedua pasangan. (2)
dampak positif dan negatif tradisi perjodohan antarsepupu yaitu: a) merekatkan tali
persaudaraan yang sudah renggang. b) membantu kesuksesan masa depan pondok
pesantren dengan cangkupan yang lebih luas. ¢) menghindari perceraian dalam
persoalan ekonomi. d) dari segi adaptasi jauh lebih mudah. Sedangkan dalam dampak
negatif yaitu: a) dari pihak suami lebih banyak mengalah. b) adanya perceraian dan
poligami. ¢) adanya pertengkaran hebat sehingga satu keluarga terpecah dan lebih
menjauh. (3) tradisi perjodohan antarsepupu yang dilakukan sejak dini dalam
prespektif maslahah mursalah yaitu membawa kemaslahatan dan tidak menyimpang
dari nash al-qur’an dan hadist, sehingga dalam hal ini tidak menjadi mafsadat menurut
ulama’ ushul figh.
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ABSTRACT

Imroatus Sa'adah (2024), "The Tradition of Matchmaking Between Cousins in the
Perspective of Maslahah Mursalah (Case Study at the Nahdlatut Thullab Islamic
Boarding School, Omben District, Sampang Regency)" Thesis, Master of Islamic
Family Law Postgraduate Study Program, IAIN Madura, Advisors: Dr. Ainurrahman
Hidayat, M.H.I, Dr. Ainol Yaqgin, M.H.I.

Keywords: Tradition of Matchmaking Between Cousins, Maslahah Mursalah,
Social Networks.

The tradition of matchmaking between cousins since early age among the Kiyai
which is carried out at the Nahdlatut Thullab Islamic boarding school is a tradition that
has been carried out from generation to generation so that in this matchmaking
tradition, the culture of obedience is a natural thing. Even the tradition of
matchmaking between cousins among the clerics has a very significant role for parents
in arranging engagements and marriages by adhering to cultural and traditional values.

The research context above leads the researcher's thoughts to provide a focus for
the researcher in this study, namely (1) what are the factors that cause the tradition of
matchmaking between cousins among clerics at the Nahdlatut Thullab Islamic
boarding school, Omben sub-district, Sampang regency?, (2) what are the positive and
negative impacts of matchmaking between cousins among clerics at the Nahdlatut
Thullab Islamic boarding school, Omben sub-district, Sampang regency?, (3) how is
the analysis of matchmaking between cousins since early age among clerics at the
Nahdlatut Thullab Islamic boarding school, Omben sub-district, Sampang regency
from the perspective of maslahah mursalah?.

The results of this thesis research are that the tradition of matchmaking between
cousins among kyai has become commonplace. In this case, the researcher analyzed it
into three points, including: (1) factors in the tradition of matchmaking between
cousins, namely: a) strengthening the ties of friendship. b) with the word "Tempa'an”
without a proposal. c) the existence of ancestral teachings or mutual liking since
childhood between the two partners. (2) the positive and negative impacts of the
tradition of matchmaking between cousins, namely: a) strengthening the ties of
brotherhood that have been strained. b) helping the success of the future of Islamic
boarding schools with a wider scope. ¢) avoiding divorce in economic matters. d) in
terms of adaptation it is much easier. While the negative impacts are: a) the husbhand
gives in more. b) the existence of divorce and polygamy. c) the existence of big fights
so that one family is divided and more distant. (3) the tradition of matchmaking
between cousins which is carried out from an early age from the perspective of
maslahah mursalah, namely bringing benefits and not deviating from the text of the
Qur'an and hadith, so that in this case it does not become a mafsadat according to the
scholars of ushul figh.
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